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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hutan lahan kering primer 

Titik koordinat: 02˚35’02.7”LS, 120˚19’50.8”BT  

Desa Pengkendekkan Kecamatan Rongkong 

Lampiran 2. Hutan lahan kering sekunder 

  Titik koordinat: 02˚38’10.2”LS, 120˚04’51.0”BT  

Desa Tandung Kecamatan Sabbang 

Lampiran 3. Pertanian lahan kering campur semak 

Titik koordinat: 02˚37’05.7”LS, 120˚07’28.2”BT  

Titik koordinat: 02˚50’05.0”LS 120˚19’16.0”BT 

Desa Pararra Kecamatan Sabbang & Desa Pembuniang Kec. Malangke Barat 

Lampiran 4. Pertanian lahan kering  

  Titik koordinat: 02˚39’32”LS, 120˚13’42.1”BT 

Titik koordinat: 02˚40’56.5”LS, 120˚16’12,7”BT 

Desa Buntu Terpedo Kecamatan Sabbang & Desa Lara Kecamatan Baebunta 
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Lampiran 5. Hutan mangrove sekunder 

 Titik koordinat: 02˚49’48.4”LS, 120˚24’56.1”BT 

Desa Pattimang Kecamatan Malangke 

Lampiran 6. Sawah 

  Titik koordinat: 02˚40’02.7”LS, 120˚16’44.7”BT 

Titik Koordinat : 02˚36’53”LS, 120˚04’48.0”BT 

Desa Marannu Kecamatan Baebunta dan Tandung Kecamatan Sabbang 

Lampiran 7. Perkebunan 

  Titik koordinat: 02˚30’12.7”LS 119˚52’18.9”BT  

Desa Limbong Kecamatan Rongkong 

Lampiran 8. Permukiman 

  Titik koordinat: 02˚33’15”LS ,119˚54’36”BT 

Desa Rinding Allo Kecamatan Rongkong 
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Lampiran 9. Savanna/padang rumput 

Titik koordinat: 2˚31’13.9”LS, 120˚18’20.4”BT  

Titik koordinat: 2˚49’39.8”LS, 119˚55’46.4”BT 

Desa Cenning Kec. Malangke Barat & Desa Minanga Kecamatan Rongkong 

Lampiran 10. Semak belukar 

Titik koordinat: 2˚49’39.8”LS, 119˚55’46.4”BT 

Desa Minanga Kecamatan Rongkong 

Lampiran 11. Tambak 

 Titik koordinat: 02˚51’08.3”LS, 120˚19’50.8”BT 

Desa Waelawi Kecamatan Malangke Barat 

Lampiran 12. Tubuh air 

Titik koordinat: 02˚36’46.3”LS, 120˚06’14.1”BT 

Desa Tandung Kecamatan Sabbang 
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Lampiran 13. Peta tutupan lahan tahun 2003 DAS Rongkong 
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Lampiran 14. Peta tutupan lahan tahun 2009 DAS Rongkong 
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Lampiran 15.  Peta tutupan lahan tahun 2015 DAS Rongkong 
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Lampiran 16.  Peta tutupan lahan tahun 2021 DAS Rongkong 
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Lampiran 17.  Area perubahan lahan DAS Rongkong tahun 2003-2021 DAS Rongkong 
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Lampiran 18. Peta kelas lereng DAS Rongkong 
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Lampiran 19.  Peta jenis tanah DAS Rongkong 
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Lampiran 20.  Peta pola aliran sungai DAS Rongkong 
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Lampiran 21. Tabel uji regresi sederhana perubahan tutupan hutan dengan koefisien rezim 

aliran DAS Rongkong 

Observations R R square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

3 0.9943 0.9887 0.9773 0.2014 

Lampiran 22. Tabel uji F perubahan tutupan hutan dengan koefisien rezim aliran DAS 

Rongkong 

No. Model 
Jumlah 

Kuadrat 
df 

Rata-rata 

Kuadrat 
F Sig. F 

1 Regresi 3.54054 1 3.54054 87.269 0.06789 

2 Sisa 0.04057 1 0.04057   

3 Total 3.58111 2    

Lampiran 23. Luas tutupan lahan tahun 2003, 2009, 2015 dan 2021 DAS Rongkong 

Penutupan Lahan 

Luas dan Persentase Perubahan Tutupan Lahan 

2003 2009 2015 2021 

(ha) % (ha) % (ha) % (ha) % 

Hutan Lahan Kering Primer 1146 7 1146 7 1146 7 2573 15 

Hutan Lahan Kering Sekunder 7982 46 7975 46 7922 46 7134 41 

Hutan Mangrove Primer 205 1 0 0 0 0 0 0 

Hutan Mangrove Sekunder 4.6 0 195 0 162 1 193 1 

Hutan Tanaman 19.5 0 7 0 3 0 0 0 

Lahan Terbuka 2.9 0 0 0 4 0 0.6 0 

Perkebunan 5 0 5 0 20 0 0 0 

Pemukiman 23 0 23 0 92 1 219 1 

Pertanian Lahan Kering   0 0 0 0 600 3 1914 11 

Pertanian Lahan Kering Campur 4346 25 4354 25 4193 24 2578 15 

Savanna/Padang Rumput 87 1 87 1 53 0 20 0 

Sawah 1355 8 1355 8 1127 7 1416 8 

Semak Belukar 1768 10 1775 10 1528 9 520 3 

Semak Belukar dan Rawa 33 0 33 0 35 0 0 0 

Tambak 269 2 290 2 365 2 542 3 

Tubuh Air 28 0 28 0 30 0 167 1 

Total Luas 17280 100 17280 100 17280 100 17280 100 

 

 

 



 

32 

 

Lampiran 24. Perubahan tutupan lahan kurun waktu 6 tahunan di DAS Rongkong 

Tutupan Lahan 

Tahun dan Luas Perubahan (ha) 

Kurun waktu 6 tahun 12 tahun 18 tahun 

2003-

2009 

2009-

2015 

2015-

2021 

2003-

2015 

2003-

2021 

Hutan Lahan Kering Primer  0 0 1427 0 1427 

Hutan Lahan Kering sekunder  -7 -53 -788 -60 -848 

Hutan Mangrove Primer  -205 0 0 -205 -205 

Hutan Mangrove Sekunder  190.4 -33 31 157.4 188.4 

Hutan Tanaman  -12.5 -4 -3 -16.5 -19.5 

Lahan Terbuka  -2.9 4 -3.4 1.1 -2.3 

Perkebunan  0 15 -20 15 -5 

Permukiman 0 69 127 69 196 

Pertanian Lahan Kering  0 600 1314 600 1914 

Pertanian Lahan Kering Campur  8 -161 -1615 -153 -1768 

Savana/Padang Rumput  0 -34 -33 -34 -67 

Sawah  0 -228 289 -228 61 

Semak Belukar  7 -247 -1008 -240 -1248 

Semak Belukar Rawa  0 2 -35 2 -33 

Tambak  21 75 177 96 273 

Tubuh Air 0 2 137 2 139 

Lampiran 25. Rata-rata debit sungai tahun 2015-2022 DAS Rongkong 

Bulan 
Debit (m3s-1) 

Rata-rata (m3s-1) 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Januari 59 65 54 79 53 39 37 80 58 

Februari 81 116 61 61 54 54 31 102 70 

Maret 97 160 83 96 67 73 36 85 87 

April 132 154 95 115 67 81 - 75 103 

Mei 117 104 119 138 63 88 - 110 106 

Juni 112 98 138 130 78 93 - 81 104 

Juli 90 87 121 100 35 148 - 103 98 

Agustus 79 67 100 61 32 59 51 93 68 

September 66 57 72 55 19 76 59 123 66 

Oktober 49 83 60 52 22 33 46 80 53 

November 38 88 63 56 5 35 49 72 51 

Desenber 60 69 63 58 10 18 48 62 49 
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Lampiran 26.  Rata-rata curah hujan tahun 2015-20222 DAS Rongkong 

Bulan 
Curah Hujan (mm) 

Rata-rata (mm) 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Januari 16 16 40 8 23 27 18 29 20 

Februari 8 27 15 17 28 14 9 19 16 

Maret 21 23 10 12 9 23 10 20 15 

April 18 29 15 13 17 22 6 22 18 

Mei 13 15 38 11 18 33 12 18 18 

Juni 25 20 17 10 17 17 13 20 17 

Juli 12 6 26 1 33 14 13 17 16 

Agustus 13 13 18 2 28 14 18 27 17 

September 5 13 14 5 39 25 28 27 18 

Oktober 19 26 12 1 38 7 22 18 17 

November 7 29 23 9 12 12 34 17 16 

Desember 9 35 26 6 31 16 25 28 21 

Lampiran 27.  Debit maksimum dan debit minimum 20 tahun (2003-2022) di DAS Rongkong 

Tahun Qmax (m3s-1) Qmin (m3s-1) 

2003 463.63 37.24 

2004 328.48 28.99 

2005 327 25.73 

2006 124.63 28.75 

2007 189.35 23.09 

2008 164.6 31.92 

2009 109.28 21.46 

2010 256.1 29.95 

2011 134.12 42.76 

2012 - - 

2013 - - 

2014 265.52 13.88 

2015 174.73 34.78 

2016 226.07 34.78 

2017 232.59 38.84 

2018 243.14 37.59 

2019 145 0.79 

2020 1147.014 11.24 

2021 77.3 28.2 

2022 213 25.6 
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Lampiran 28. Data curah hujan tahun 2015-2022 di DAS Rongkong 

Tahun 
Bulan (mm) Total 

tahunan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des 

2015 284 82 462 318 207 251 169 26 10 111 123 173 2216 

2016 202 650 680 575 276 335 74 80 140 369 677 245 4303 

2017 40 138 61 191 375 337 392 250 181 168 433 414 2980 

2018 248 484 362 402 336 286 17 96 143 21 275 184 2854 

2019 272 55 53 184 228 375 98 141 77 343 62 309 2197 

2020 479 320 688 523 662 307 331 302 470 85 124 259 4550 

2021 322 106 188 90 162 155 179 320 550 374 740 568 3754 

2022 409 309 358 468 366 490 341 613 478 438 345 481 5096 

Max 479 650 688 857 662 490 394 613 550 438 740 568  

Min 40 55 53 90 86 155 17 26 10 21 62 173  

Rerata 285 266 309 348 353 322 221 287 300 236 345 364  

Perhitungan iklim Schmitd Ferguson di DAS Rongkong: 

Kategori penentuan bulan basah dan bulan kering berdasarkan Schmidt Ferguson yakni: 

Curah hujan <60 mm maka termasuk bulan kering 

Curah hujan 60 – 100 mm maka termasuk bulan lembab 

Curah hujan >100 mm maka termasuk bulan basah 

Adapun klasifikasi iklim Schmidt Ferguson sebagai berikut: 

Tipe Iklim Nilai Q Keterangan 

A 0% – 14,33%. Sangat basah 

B 14,33% – 33,3% Basah 

C 33,3% – 60% Agak basah 

D 60% – 100% Sedang 

E 100% – 167% Agak kering 

F 167% – 300% Kering 

G 300% – 700% Sangat kering 

H >700% Luar biasa kering 

Diketahui selama delapan tahun (2015-2022): 

Jumlah rata-rata bulan kering = 0 

Jumlah rata-rata bulan basah = 12  

Q = jumlah rata-rata bulan kering/jumlah rata-rata bulan basah x 100% = 0 : 12 x 100% 

Q = 0% 

DAS Rongkong memiliki tipe A dengan Q = 0 yang berarti sangat basah 
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Lampiran 29. Data debit tahun 2015-2022 di DAS Rongkong 

Tahun 
Bulan (m3s-1) Total 

tahunan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des 

2015 59 81 97 132 117 112 90 79 66 49 38 60 981 

2016 65 116 160 154 104 98 87 67 57 83 88 69 1149 

2017 54 61 83 95 119 138 121 100 72 60 63 63 1029 

2018 79 61 96 115 138 130 100 61 55 52 56 58 1000 

2019 53 54 67 67 63 78 35 32 19 22 5 10 506 

2020 39 54 73 81 88 93 148 59 76 33 35 18 797 

2021 37 31 36 
    

51 59 46 49 48 356 

2022 80 102 85 75 110 81 103 93 123 80 72 62 1066 

Max 80 116 160 154 138 138 148 100 123 83 88 69  

Min 37 31 36 67 63 78 35 32 19 22 5 10  

Rerata 58 70 87 103 106 104 98 68 66 53 51 49  

Lampiran 30. Rekapitulasi wawancara dengan narasumber di lokasi penelitian 

Hari/Tanggal: 12 Juni 2023 

Waktu: 13.12 WITA 

Lokasi: Kantor kecamatan Rongkong Luwu Utara 

Nama Narasumber: Charles 

Jabatan: Demisioner sekertaris umum kecamatan Rongkong 

 

Keterangan: 

P: Peneliti 

N: Narasumber 

P: Baik pak saya ingin bertanya, dimana 

sajakah lokasi pertanian yang ada di 

Kecamatan Rongkong? 

N: Di desa Limbong, Rinding Alo, dan 

Marampa adalah lokasi persawahan paling luas 

di Kecamatan Rongkong, kemudian desa 

Komba, Minanga dan Kanandede untuk 

pertanian lahan kering seperti kebun kopi. Di 

tahun 2020 kami memfungsikan kembali lahan 

yang dulunya sudah tidak berproduksi untuk 

tanaman hortikultura (perkebunan sayur) di Desa 

Limbong, Rinding Alo, dan Pengkendekan 

P: Apakah penggunaan lahan di 

Kecamatan Rongkong di lakukan 

pendataan? 

 

N: kalau untuk sayuran belum ada datanya, tapi 

untuk persawahan dan pertanian lahan kering 

sudah ada datanya dan yang mendata adalah 

Balai Pertanian. 

P: Saya punya peta penutupan lahan, 

apakah yang saya buat ini sudah seuai 

dengan penutupan lahan yang ada di 
kecamatan Rongkong? 

N: Ya, ini sudah betul. Hutan lahan kering 

primer itu benar ada di Pengkendekan, Minanga, 

Komba dan Rinding Allo. Pertanian lahan kering 
sudah benar, sawah juga sudah benar didominasi 

di desa Limbong, Rinding Alo dan Marampa 
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P: Apa saja penutupan lahan di 

Pengkendekkan? karena kami sempat 

mau masuk tapi mengurungkan diri 

karena akses masuk terlihat sulit 

N: tidak, akses masuk baik di Pengkendekkan, 

motor dan mobil bisa masuk, kemarin tamu dari 

Amerika dan Kanada yang pernah kami antar 

kesana. Silahkan ke pengkendekkan karena bisa 

sekalian rekreasi dan menikmati pemandangan, 

bisa kita lihat juga perkebunan 

P: Apakah ada dokumentasi untuk 

daerah pengkendekan? 

N: ada tapi hanya dua, foto kebun cabe, disana 

sekitar 3 ha 

P: Apakah masih ada semak di 

kecamatan Rongkong? 

N: ada, biasanya semak semak itu berasal dari 

kebun berpindah-pindah 

P: Apakah populasi penduduk makin 

meningkat pak? 

N: ada peningkatan, pada tahun 2011 ada sekitar 

4 ribu penduduk dan di tahun 2022 sudah 6 

ribuan penduduk sekecamatan Rongkong 

N: ada sekitar 10 ha di desa Limbong dan dari 

komunitas adat omboan membuka 2 ha lahan 

untuk dijadikan perkebunan sayur. Karena 

sempat berhasil percobaan tanaman cabe 

sehingga warga berlomba-lomba menanam cabe. 

P: Bagaimana dengan hama dan 

penyakitnya pak? 

 

N: Nah ini sedang menjadi masalah, diawal 

tahun 2023 di serang penyakit patek tanaman 

cabe warga sehingga banyak yang dicabut untuk 

memutus rantai perkembangannya.  

P: Kembali ke pembahasan saya 

sebelumnya karena fokus penelitian 

saya adalah penutupan lahan di sekitar 

sungai Rongkong, bagaimana lebarnya 

sungai rongkong di Limbong pak? 

N: kecil, kalau hujan terjadi yang masuk ke 

dalam tidak banyak karena ukurannya kecil, 

nanti dibagian bawah yang jembatan, disitu baru 

agak besar karena sudah gabung dengan 

beberapa anak sungai lain. Pusatnya 

perkumpulan sungai di sungai Rongkong adalah 

daerah Sabbang 

P: Sungai apa yang mengirim debit 

paling banyak ke sungai Rongkong? 

N: Sungai binuang yang berasal dari Malimbu, 

itu besar debit yang dibawa, Salu Paku juga, dua 

sungai ini debitnya lebih besar ketimbang 

ujungnya sungai rongkong, salu punti juga 

debitnya besar saat masuk ke sungai Rongkong 

bagian Sabbang. 4 sungai besar yang bergabung 

di sungai rongkong bagian sabbang yaitu sungai 

binuang dari Malimbu, salu punti dari 

Kanandede, salu paku dari daerah tandung dan 

sungai Rongkong dari Rongkong.  

P: Apa di kecamatan Rongkong ada 

kejadian penjarahan hutan pak? 

N: tidak ada, hampir tidak ada kriminal disini, 

daerah ini termasuk sebagai daerah teraman di 

Luwu Utara, tidak ada masalah. Karena disini 

masih mengutamakan adat istiadat, dilarang 

mengambil kayu yang bukan hak milik kalau 

dilanggar dulu itu diberi sanksi adat seperti 

bayar pakai kerbau sekarang teguran sudah 

cukup dan masyarakat mendengar saat dilarang 

P: berarti meningkatnya debit itu bukan   

berasal dari hulu Rongkong? 

N: iya kebanyakan itu dari Malimbu sungai 

binuang 

P: bagaimana kondisi penutupan lahan N: ada kebun coklat persawahan agak kurang 
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di Malimbu pak? dan untuk salu paku pernah ada bekas logging 

dan dulu sempat ada yang mencuri masuk 

sehingga kami sempat lapor ke polisi kehutanan, 

karena mereka bersurat di Sabbang tapi mencuri 

masuk didaerah kami 

P: jadi sebabnya kejadian banjir tahun 

kemarin karena apa pak? 

N: longsor akibat hujan sekitar seminggu terjadi 

sehingga longsor dan massanya masuk kebadan 

sungai lalu menahan air mengalir dan saat massa 

debit berkumpul akhirnya jebol dan terjadilah 

banjir bandang selain itu gempa juga yang 

berasal dari sigi donggala sehingga terjadi 

longsor dibeberapa tempat 

Lampiran 31. Dokumentasi observasi lapangan 

 

 

 


